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ABSTRAK 

Hilda Wahyu Faiza (22101061023) Karakterisasi Metabolit Sekunder serta Penentuan 

Kadar Total Fenol dan Flavonoid pada Ekstrak Umbi Bit (Beta vulgaris L.) 

Menggunakan Metode Spektrofotometri UV-Vis. 

Dosen Pembimbing 1 : Faisal, M.Si., M. Kes.  

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si.  

  

Alkaloid, fenol, flavonoid, tanin dan saponin beberapa dari metabolit sekunder yang 

terdapat dalam umbi bit (Beta vulgaris L.) yang memberikan sifat terapeutiknya. Senyawa 

fenolik dan flavonoid yang terdapat dalam umbi bit memiliki antioksidan yang merupakan 

salah satu keunggulannya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis senyawa metabolit 

sekunder pada ekstrak umbi bit serta menentukan kadar total fenol dan flavonoid dengan 

perbandingan jenis pelarut yang berbeda menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi metabolit sekunder 

menggunakan teknik skrinning fitokimia. Pada saat yang sama, analisis deskriptif kuantitatif 

menggunakan ANOVA yang digunakan untuk menilai kandungan total flavonoid dan fenol. 

Hasil penelitian menunjukan adanya metabolit sekunder termasuk alkaloid, fenol, flavonoid, 

tanin dan terpenoid yang terdapat dalam ekstrak etanol 70% dan metanol 70% umbi bit. Uji 

kandungan fenol total pada ekstrak umbi bit dengan etanol 70% buah bit menghasilkan nilai  

8,83 mg GAE/g sedangkan pada ekstrak metanol 70% buah bit menghasilkan nilai 7,89 mg 

GAE/g. Uji kandungan flavonoid total menunjukan nilai 12,76 mg GAE/g pada ekstrak 

etanol 70% dan 14,62 mg GAE/g pada ekstrak metanol 70%. Mengingat variasi komposis 

ini, jelas bahwa pemilihan pelarut yang tepat sangan penting untuk mendapatkan hasil 

terbaik saat mengekstrak metabolit sekunder dari tanaman. 

 

Kata Kunci : bit, metabolit sekunder, spektrofotometri UV-Vis, total fenol, total flavonoid  
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ABSTRACT 

Hilda Wahyu Faiza (22101061023) Characterization of Secondary Metabolites and 

Determination of Total Phenol and Flavonoid Levels in Beet Fruit Extract (Beta 

vulgaris L.) Using UV-Vis Spectrophotometric Method. 

Dosen Pembimbing 1 : Faisal, M.Si., M. Kes.  

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si.  

 Alkaloids, phenols, flavonoids, tannins, and saponins are some of the secondary 

metabolites found in beetroot (Beta vulgaris L.) that give it its therapeutic properties. The 

phenolic compounds and flavonoids found in beetroot have antioxidant properties, which is 

one of its advantages. The objective of this study was to analyze the secondary metabolites 

in beetroot extract and determine the total phenol and flavonoid content using different 

solvents via UV-Vis spectrophotometry. This study employed qualitative descriptive 

analysis to identify secondary metabolites using phytochemical screening techniques. At the 

same time, quantitative descriptive analysis using ANOVA was used to assess the total 

flavonoid and phenol content. The results showed the presence of secondary metabolites 

including alkaloids, phenols, flavonoids, tannins, and terpenoids in the 70% ethanol and 70% 

methanol extracts of beetroot. The total phenolic content test on beetroot extracts using 70% 

ethanol yielded a value of 8.83 mg GAE/g, while the 70% methanol extract yielded a value 

of 7.89 mg GAE/g. The total flavonoid content test showed a value of 12.76 mg GAE/g in 

the 70% ethanol extract and 14.62 mg GAE/g in the 70% methanol extract. Given this 

variation in composition, it is clear that selecting the appropriate solvent is crucial for 

obtaining the best results when extracting secondary metabolites from plants. 

 

 

Keywords : beetroot, secondary metabolite, UV-Vis spectrophotometry, total phenols, total 

flavonoids. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa orang masih mengandalkan tanaman untuk tujuan pengobatan tradisional, 

terutama di daerah pedesaan yang memiliki keragaman spesies yang tinggi. Beberapa 

argument utama yang mendukung pengobatan tradisional dengan tanaman adalah biayanya 

yang murah, ketersediannya yang relatif mudah, dan minimnya efek samping dibandingkan 

dengan pengobatan farmasi modern (Syifa dkk., 2022). Salah satu tanaman yang memiliki 

banyak khasiat sebagai pengobatan yaitu buah bit (Putra, dkk., 2023). 

Umbi bit memiliki fungsi sebagai sumber antioksidan. Gangguan degeneratif seperti 

penyakit kardiovaskular dan karsinogenesis dapat dicegah dengan penggunaan antioksidan 

yang merupakan senyawa kimia yang dapat menyerap atau menetralkan radikal bebas 

(Pratiwi, dkk., 2023). Senyawa fenolik termasuk polifenol dan asam fenolik sering dianggap 

bertanggung jawab atas aktivitas antioksidan tumbuhan (Pratiwi, dkk., 2019).  

Aktivitas antioksidan senyawa fenolik dan flavonoid telah menjadi subjek penelitian 

sebelumnya, yang menunjukan bahwa senyawa-senyawa ini dapat membantu sistem 

kekebalan tubuh melawan penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas (Ramadhan, dkk., 

2021; Anisa, dkk., 2022; Lestari, dkk., 2023). Untuk mengetahui senyawa fenol maupun 

flavonoid yang terdapat pada tumbuhan, perlu terlebih dahulu dilakukan proses ekstraksi. 

Proses ekstraksi yang mempengaruhi konsentrasi senyawa bioaktif dalam ekstrak. 

Dalam beberapa kasus, pelarut dan senyawa yang terlarut berinteraksi akibat 

perbedaan metode ekstraksi. Hal ini dapat terjadi ketika polaritas pelarut dan komponen 

kimia yang serupa menyebabkan tarik menarik (Yabalak, dkk., 2020; Putri, dkk., 2022). 

Penting untuk mempertimbangkan polaritas pelarut saat memilih pelarut untuk ekstraksi. 

Konstanta dielektrik yang lebih tinggi menunjukan bahwa pelarut lebih polar daripada 

pelarut yang kurang polar (Verdiana, dkk., 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Putri, dkk., (2023) tentang pengaruh pelarut etanol 70% dan metanol terhadap kadar 

flavonoid ekstrak daun sirsak mendapatkan hasil bahwa ekstrak metanol daun sirsak lebih 

tinggi daripada ekstrak etanol 70%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kandungan 

flavonoid total sangat dipengaruhi oleh pelarut yang digunakan dalam proses ekstraks.  

Penelitian yang dilakukan oleh Susanti, dkk., (2021) yang menyatakan bahwa pelarut 

metanol mampu mengekstraksi fenol dari umbi gadung lebih efektif karena memiliki 

kandungan fenol yang lebih besar dibandingan dengan ekstrak dengan pelarut air dan etanol. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa perbedaan jenis pelarut dapat mempengaruhi 

ekstraksi dan pengambilan senyawa kimia yang terkandung dalam suatu tanaman. Penulis 

tertarik untuk meneliti pengaruh perbedaan jenis palarut etanol 70% dan metanol 70% 

terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder serta total flavonoid dan fenol pada ekstrak 

bit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik metabolit sekunder dalam ekstrak buah bit (Beta vulgaris)? 

2. Berapa kadar total fenol dengan perbedaan jenis pelarut etanol 70% dan methanol 

70% pada ekstrak umbi bit menggunakan metode Folin-Ciocalteu? 

3. Berapa kadar total flavonoid dengan perbedaan jenis pelarut etanol 70% dan 

methanol 70% pada ekstrak umbi bit menggunakan metode kalorimetri dengan 

pereaksi AlCl3? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan mengidentifikasi hasil skrinning fitokimia dalam ekstrak umbi bit 

menggunakan metode pewarnaan dan pengendapan. 

2. Menganalisis kadar total fenol dengan perbedaan jenis pelarut etanol 70% dan 

methanol 70% pada ekstrak umbi bit menggunakan metode Folin-Ciocalteu.  

3. Menganalisis kadar total flavonoid dengan perbedaan jenis pelarut etanol 70% dan 

methanol 70% pada ekstrak umbi bit menggunakan metode kalorimetri dengan 

pereaksi AlCl3. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Bagi Peneliti 

Studi bisa memberikan wawasan baru terkait kandungan metabolit sekunder 

pada ekstrak umbi bit dan penentuan kadar total fenol dan flavonoid dengan 2 pelarut 

yang berbeda menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

b) Bagi Mahasiswa 

Studi bisa jadi acuan mahasiswa yang ingin meneliti terkait skrinning 

fitokimia serta penentuan kadar total fenol dan flavonoid dari ekstrak umbi bit. 

c) Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti senyawa fenol dan flavonoid pada ekstrak umbi bit yang bermanfaat bagi 

kesehatan masyarakat.  
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d) Bagi Instansi 

Temuan studi bisa jadi referensi dan sebagai bahan guna untuk penelitian 

selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan karakteristik metabolit sekunder dan 

penentuan kadar total fenol dan flavonoid pada ekstrak umbi bit menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian karakteristik metabolit sekunder serta penentuan kadar total 

fenol dan flavonoid pada umbi bit (Beta vulgaris) menggunakan spektrofotometri UV-Vis 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan karakterisasi metabolit sekunder ekstrak umbi bit dengan pelarut etanol 

70% dan pelarut metanol 70% mengandung 5 senyawa metabolit sekunder yang 

positif dari 6 senyawa yang diuji yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, fenol, dan 

terpenoid. Rendemen ekstrak bit dengan pelarut etanol 70% didapatkan sebesar 

21,042%, dan ekstrak bit dengan pelarut metanol 70% didapatkan sebesar 47,391%. 

2. Berdasarkan hasil pengukuran kadar total fenol ekstrak umbi bit dengan pelarut 

etanol 70% didapatkan sebesar 8,83 mg GAE/gram. Kadar total fenol ekstrak umbi 

bit dengan pelarut metanol 70% didapatkan sebesar 7,89 mg GAE/g. 

3. Berdasarkan hasil pengukuran kadar total flavonoid ekstrak umbi bit dengan pelarut 

etanol 70% didapatkan sebesar 12,76 mg QE/gram. Kadar total flavonoid ekstak 

umbi bit dengan pelarut metanol 70% didapatkan sebesar 14,62 mg QE/g. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Peneliti mengharapkan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan selain total fenol 

dan flavonoid seperti kadar tanin, dan alkaloid. 

2. Peneliti mengharapkan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas biologis lainnya 

seperti uji antiinflmasi, dan antimikroba. 

3. Peneliti mengharapkan penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana penyimpanan 

ekstrak yang baik saat disimpan agar tetap mempertahankan kandungan senyawa 

metabolit sekunder didalamnya.  
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